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Gambaran Pengetahuan Anak dan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Serta
Kebiasaan Menyikat Gigi dengan Terjadinya Karies pada Anak Sekolah di SD NEGERI 73
LAUTANG Kecamatan Belawa

Badai Septa?, Hans Lesmana?, Astri Handayani Asbi®

ABSTRAK

Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering dialami anak usia
sekolah, dipengaruhi oleh pengetahuan anak, konsumsi makanan kariogenik. Tujuan Penelitian:
untuk mengetahui gambaran pengetahuan anak, kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik,
dan kebiasaan menyikat gigi terhadap kejadian karies pada siswa SD NEGERI 73 Lautang
Kecamatan Belawa. Metode Penelitian: merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 40 siswa yang dipilih secara total sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat. Hasil penelitian: menunjukkan bahwa
55% siswa memiliki pengetahuan yang baik, 62,5% memiliki kebiasaan mengkonsumsi makanan
kariogenik dalam kategori sedang, dan 55% memiliki kebiasaan menyikat gigi yang baik. Meskipun
pengetahuan anak tergolong baik, konsumsi makanan kariogenik masih cukup tinggi. Oleh karena
itu, dibutuhkan peningkatan edukasi kesehatan gigi dan pengawasan dari orang tua serta pihak
sekolah. Kesimpulan: bahwa pengetahuan tentang karies, konsumsi makanan kariogenik serta
kebiasaan menyikat gigi terdapat kategori baik karena adanya pengawasan dari orang tua dan edukasi
yang diterima di sekolah.

A Result Of Children’s Knowledge And Habits Of Consuming Caryogenic Foods And
Tooth Brushing Habits With The Occurrence Of Caries In School Children At State
Elementary School 73 Lautang, Belawa District

ABSTRACT

Dental caries is the most common oral health problem experienced by school aged children,
influenced by children's knowledge, consumption of cariogenic foods, and tooth-brushing habits.
Research Objectives: To determine the relationship between children's knowledge, cariogenic
food consumption habits, and toothbrushing habits in relation to caries incidence among students at
Lautang 73 Elementary School, Belawa District. Research Methods: This was a quantitative
descriptive study with a sample of 40 students selected using total sampling. Data collection was
conducted using a questionnaire and analyzed univariately. Research results: showed that 55% of
students had good knowledge, 62.5% had moderate cariogenic food consumption habits, and 55%
had good toothbrushing habits. Although children's knowledge was considered good, cariogenic
food consumption was still quite high. Therefore, increased dentalhealth education and supervision
from parents and schools are needed. Conclusion: that knowledge about caries, consumption of
cariogenic foods and tooth brushing habits are in the good category due to supervision from
parents and education received at school.

Keywords : dental caries, children's knowledge, cariogenic foods, tooth-brushing.

PENDAHULUAN

Gigi adalah jaringan lunak yang terletak di rongga mulut dan merupakan jaringan paling keras dibandingkan

jaringan tubuh lainnya. Namun, meskipun gigi merupakan jaringan tubuh yang paling keras, gigi juga mudah
mengalami kerusakan , terutama jika tidak dirawat dengan baik. Karies gigi adalah masalah kesehatan yang umum
ditemukan pada anak-anak, terutama di kalangan anak sekolah. Penyebab utama terjadinya karies yaitu interaksi
antara mikroorganisme di dalam mulut dengan sisa makanan, terutama yang mengandung gula, yang menghasilkan

asam yang dapat merusak enamel gigi. (Frayoga 2013)

Dampak yang terjadi bila sejak awal sudah mengalami karies adalah selain fungsi gigi sebagai pengunyah yang terganggu,

rewel, gusi bengkak,anak juga akan mengalami gangguan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari, sehingga anak tidak mau
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makan dan akibat yang lebih parah bisa terjadi malnutrisi, hal tersebut akan menyebabkan daya tahan tubuh anak menurun

dan anak akan mudah terkena penyakit. (Lanasari. 2021)

Masalah kesehatan gigi yang paling sering dialami oleh anak sekolah adalah karies gigi. Hal ini disebabkan
oleh kebersihan mulut anak yang cenderung lebih buruk dan pola makan yang mengandung banyak makanan dan
minuman manis, yang lebih serng dikonsumsi oleh anak-anak dibandingkan orang dewasa. Konsumsi berlebihan
makanan manis ini dapat meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. (Simarmata, Hidayat, and Johansen 2024)

Penyakit dan kelainan gigi pada usia sekolah merupakan salah satu gangguan yang dapat mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang merusak struktur gigi, yang
terjadi karena interaksi berbagai faktor dalam mulut. (Muhammad Sowwam 2023)

(Prakoso 2016) menyatakan bahwa pemilihan pola makan yang salah dan pengaruh gaya hidup modern juga
dapat menyebabkan timbulnya karies gigi pada anak. Karbohidrat seperti sukrosa yang dapat menyebabkan
terjadinya karies gigi dikenal dengan sebutan makanan kariogenik. Pada umumnya anak usia tersebut mempunyai
kebiasaan mengkonsumsi makanan yang manis atau mengandung gula murni seperti permen, cokelat, dan roti donat.
Konsumsi karbohidrat yang mudah terfermentasi, terutama sukrosa yang berlebihan mempunyai efek pada kesehatan
gigi seseorang.

Merawat gigi yang baik pada usia sekolah dapat diberikan oleh orang tua dan petugas kesehatan. Pperan
orang tua adalah mempelajari teknik menggosok gigi bersama anak, mengajarkan, mengawasi, dan memandu anak
dalam menggosok gigi sampai mereka menjadi mandiri dalam menjaga kebersihan gigi. (Fauzi 2020)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode penelitian survey analitik dan
pengambilan data dengan memberikan lembar kuesioner pada responden. Pada penelitian ini dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa-siswi tentang karies gigi, kebiasaan mengkonsumsi
makanan kariogenik serta kebiasaan menyikat gigi. Penelitian ini dilakukan di SD NEGERI 73 Lautang Kecamatan
Belawa. Sampel yang digunakan peneliti yaitu semua kelas 1 sampai kelas 6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan penelitian jenis kelamin dan usia yang dilakukan di SD NEGERI 73 LAUTANG tahun 2025, maka
didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia

Karakteristik Frekuensi [ Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 20 | 50
Laki-Laki 20 \ 50
Total 40 100
- ) 3 Laki-Laki 12.50
Usia 7 Tahun 2 Perempuan
) 3 Laki-Laki 2.5
8 Tahun 6 Perempuan
4 Laki-Laki 20
9 Tahun 4 Perempuan -
1 Laki-Laki 12.50
10 Tahun 4 Perempuan "
4 Laki-Laki 15
11 Tahun 2 Perempuan i}
5 Laki-Laki &
(
12 Tahun 2 Perempuan | NiA0
Total 40 100
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin sama banyak yaitu laki-laki sebanyak 20

orang (50%) dan perempuan sebanyak 20 orang (50%). Sedangkan distribusi frekuensi berdasarkan usia di mana
sebagian besar responden yang mengisi lembar kuesioner berumur 7 tahun yaitu 5 orang (12,5%), umur 8 tahun
yaitu 9 orang (22,5%), umur 9 tahun yaitu 8 orang (20%), umur 10 tahun yaitu 5 orang (12,5%), dan umur 11 yaitu
6 orang (15%), kemudian berumur 12 tahun sebanyak 7 orang (17,5%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa dengan Terjadinya Karies pada Anak Sekolah di SD
NEGERI 73 LAUTANG Kecamatan Belawa

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Anak
Baik 22 55%
Sedang 17 42.5%
Buruk 1 2,5%
Total 40 100%

Tabel 4.2 diatas didapatkan tingkat pengetahuan siswa pada saat telah menjawab kuesioner yaitu didapatkan
22 siswa dengan kategori baik, 17 siswa dengan kategori sedang, dan 1 siswa dengan kategori kurang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki pengetahuan yang baik tentang karies. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Muhammad Sowwam 2023) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan gigi pada usia

sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman anak tentang penyebab dan pencegahan karies.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik dengan Terjadinya Karies
pada Anak Sekolah di SD NEGERI 73 LAUTANG Kecamatan Belawa

Konsumsi Makanan Frekuensi  Persentase (%)
Kriogenik
Baik 14 35%
Sedang 25 62,5%
Buruk | 2,5%
Total 40 100%

Tabel 4.3 diatas didapatkan tingkat kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik pada saat telah menjawab
kuesioner yaitu didapatkan 14 siswa dengan kategori baik, 25 siswa dengan kategori sedang, dan 1 siswa dengan
kategori kurang. Sebagian besar responden termasuk dalam kategori sering mengkonsumsi makanan kariogenik.
Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya kontrol anak terhadap konsumsi makanan manis atau lengket yang
dapat menyebabkan karies. Penelitian (Listrianah 2020) juga menemukan bahwa anak-anak usia sekolah

cenderung mengonsumsi makanan ringan manis secara berlebihan, terutama saat diawasi.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Menyikat Gigi dengan Terjadinya Karies pada Anak Sekolah

di SD NEGERI 73 LAUTANG Kecamatan Belawa

Kebiasaan Menyikat Frekuensi Persentase (%)

Gigi

Baik 22 55%
Sedang 11 27,5%
Buruk 2 5%
Total 40 100%

Tabel 4.4 diatas didapatkan tingkat kebiasaan menyikat gigi pada saat telah menjawab kuesioner yaitu
didapatkan 22 siswa dengan kategori baik, 11 siswa dengan kategori sedang, dan 2 siswa dengan kategori
kurang. Mayoritas responden memiliki kebiasaan menyikat gigi yang baik. Namun, terdapat juga sebagian
kecil anak yang menyikat gigi denganburuk. Hal ini menunjukkan perlunya pembiasaan dan pengawasan dari
orang tua atau guru. Penelitian (Pipit Muliyah 2020) mengungkapkan bahwa pembiasaan menyikat gigi dua
kali sehari dan teknik menyikat yang benar berkolerasi kuat terhadap pencegahan karies.

PEMBAHASAN
Katakteristik responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, ditemukan bahwa anak perempuan lebih dominan dalam
mengkonsumsi makanan kariogenik dibandingkan anak laki-laki. Hal ini dapat dijelaskan melalui preferensi
rasa serta kebiasaan. Anak perempuan cenderung lebih menyukai makanan manis seperti permen, coklat,
kue, dan lain-lain di mana makanan tersebut termasuk dalam karbohidrat berbentuk tepung atau cairan yang
bersifat lengket serta hancur di dalam mulut. Menurut (Fauzi 2020), hal ini berkaitan dengan faktor psikologi
dan lingkungan, di mana anak perempuan lebih mudah terdorong untuk mengkonsumsi makanan manis
sebagai bentuk kenyamanan atau hadiah.

b. Usia

Anak usia 8-10 tahun menunjukkan kecenderungan lebih tinggi dalam mengkonsumsi makanan manis.
Pada usia ini, anak-anak mulai mendapatkan kebebasan memilih makanan secara mandiri, terutama di luar
pengawasan orang tua. Selain itu, pengaruh teman, iklan makanan, serta ketersediaan makanan manis di
lingkungan sekolah turut menjadi faktor pendorong. Bila tidak diimbangi dengan edukasi kesehatan gigi atau
terjalannya UKGS, kebiasaan ini dapat meningkatkan risiko karies.

Pengetahuan Anak

Berdasarkan tabel 4.2 hasil distribusi frekuensi dari 40 responden, diketahui bahwa sebagia besar anak
memiliki tingka pengetahuan tentang karies dalam kategori baik yaitu 22 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
anak-anak di SD Negeri 73 Lautang telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai karies gigi, termasuk
penyebab, pencegahan, dan dampaknya. Pengetahuan yang baik ini kemungkinan diperoleh dari peran aktif
guru,orang tua serta program penyuluhan kesehatan gigi dari puskesmas atau pihak sekolah. Menurut (Safira
Diyanti Elbees 2017) pengetahuan yang baik mengenai karies gigi akan membentuk sikap positif anak
terhadap pentingnya menyikat gigi secara teratur, menghindari konsumsi makanan yang merusak gigi, serta
rutin memeriksakan gigi ke fasilitas kesehatan.

Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik

Dari tabel 4.3 hasil analisis, terlihat bahwa sebagian besar anak masih memiliki kebiasaan
mengkonsumsi makanan kariogenik secara tinggi. Hal ini dikarenakan siswa kurang paham akibat

mengkonsumsi makanan kariogenik seperti beng-beng, chocolatos, coki-coki, permen yang mudah dijumpai di
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kantin SD Negeri 73 Lautang, di mana makanan tersebut ialah jenis makanan yang dapat menyebabkan

karies gigi. Penelitian ini oleh (Nopriyanto, Fatoni, and Aminuddin 2019) menunjukkan mayoritas responden
memiliki tingkat konsumsi makanan kariogenik dalam kategori beresiko dan semakin banyak mengonsumsi
makanan kariogenik maka semakin besar peluang terjadinya penyakit karies gigi dan hal tersebut bisa
dicegah dengan mengurangi konsumsi makanan kariogenik. Kebiasaan ini menjadi faktor risiko utama dalam
terjadinya karies gigi, karena sisa makanan manis yang menempel di gigi dapat difermentasi oleh bakteri
menjadi asam yang merusak email gigi.

Kebiasaan Menyikat Gigi

Analisis data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kebiasaan
menyikat gigi yang baik dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa sudah mengetahui dan melakukan
cara menyikat gigi yang benar yaitu dua kali sehari, yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur,
dengan teknik menyikat yang benar. Kebiasaan ini sangat berpengaruh dalam mencegah pembentukan plak
dan perkembangan bakteri penyebab karies.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anak
tentang Kkaries, kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik serta kebiasaan menyikat gigi yaitu memiliki

kebiasaan yang baik karena adanya pengawasan dari orang tua serta edukasi yang diterima di sekolah.

SARAN

Diharapkan kepada orang tua, guru dan tenaga kesehatan dalam mengarahkan anak untuk
mengutamakan kesadaran pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut terutama dalam membatasi konsumsi
makanan kariogenik seperti permen, coklat dan minuman manis dan perlu mebiasakan menyikat gigi secara rutin
dua kali sehari dengan cara yang benar serta perlu lebih ditingkatkan lagi kegiatan edukasi berupa penyuluhan

kesehaan gigi dan mulut untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut.
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Gambaran Pengetahuan Anak dan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Serta
Kebiasaan Menyikat Gigi dengan Terjadinya Karies pada Anak Sekolah di SD NEGERI 73
LAUTANG Kecamatan Belawa

Badai Septa’, Hans Lesmana?, Astri Handayani Asbi®

ABSTRAK

Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering dialami anak usia
sekolah, dipengaruhi oleh pengetahuan anak, konsumsi makanan kariogenik. Tujuan Penelitian:
untuk mengetahui gambaran pengetahuan anak, kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik,
dan kebiasaan menyikat gigi terhadap kejadian karies pada siswa SD NEGERI| 73 Lautang
Kecamatan Belawa. Metode Penelitian: merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 40 siswa yang dipilih secara total sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat. Hasil penelitian: menunjukkan bahwa
55% siswa memiliki pengetahuan yang baik, 62,5% memiliki kebiasaan mengkonsumsi makanan
kariogenik dalam kategon sedang, dan 55% memiliki kebiasaan menyikat gigi yang baik. Meskipun
pengetahuan anak tergolong baik, konsumsi makanan kariogenik masih cukup tinggi. Oleh karena
itu, dibutuhkan peningkatan edukasi kesehatan gigi dan pengawasan dari orang tua serta pihak
sekolah. Kesimpulan: bahwa pengetahuan tentang karies, konsumsi makanan kariogenik serta
kebiasaan menyikat gigi terdapat kategori baik karena adanya pengawasan dari orang tua dan edukasi
yang diterima di sekolah.

A Result Of Children’s Knowledge And Habits Of Consuming Caryogenic Foods And
Tooth Brushing Habits With The Occurrence Of Caries In School Children At State
Elementary School 73 Lautang, Belawa District

ABSTRACT

Dental caries is the most common oral health problem experienced by school aged children,
influenced by children’s knowledge, consumption of cariogenic foods, and tooth-brushing habits.
Research Objectives: To determine the relationship between children’s knowledge, canogenic
food consumption habits. and toothbrushing habits in relation to caries incidence among students at
Lautang 73 Elementary School, Belawa District. Research Methods: This was a quantitative
descriptive study with a sample of 40 students selected using total sampling. Data collection was

@ conducted using a questionnaire and analyzed univariately. Research results: showed that 55% of
students had good knowledge, 62.5% had moderate cariogenic food consumption habits, and 55%
had good toothbrushing habits. Although children's knowledge was considered good. cariogenic
food consumption was still quite high. Therefore, increased dentalhealth education and supervision
from parents and schools are needed. Conclusion: that knowledge about canes, consumption of
cariogenic foods and tooth brushing habits are in the good category due to supervision from
parents and education received at school.

Keywords : dental canies, children's knowledge. cariogenic foods, tooth-brushing.

PENDAHULUAN

Gigi adalah jaringan lunak yang terletak di rongga mulut dan merupakan jaringan paling keras dibandingkan
jaringan tubuh lainnya. Namun, meskipun gigi merupakan jaringan tubuh yang paling keras, gigi juga mudah
mengalami kerusakan , terutama jika tidak dirawat dengan baik. Karies gigi adalah masalah kesehatan yang umum
ditemukan pada anak-anak, terutama di kalangan anak sekolah. Penyebab utama terjadinya karies yaitu interaksi
antara mikroorganisme di dalam mulut dengan sisa makanan, terutama yang mengandung gula, yang menghasilkan
asam yang dapat merusak enamel gigi. (Frayoga 2013)

00

a Dampak yang terjadi bila sejak awal sudah mengalami karies adalah selain fungsi gigi sebagai pengunyah yang terganggu,
rewel, gusi bengkak anak juga akan mengalami gangguan dalam menjalankan aklifitas sehari-hari, sehingga anak tidak mau
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makan dan akibat yang lebih parah bisa terjadi mainutrisi, hal tersebut akan menyebabkan daya tahan tubuh anak menurun

dan anak akan mudah terkena penyakit. (Lanasari. 2021)

Masalah kesehatan gigi yang paling sering dialami oleh anak sekolah adalah karies gigi. Hal ini disebabkan
0 oleh kebersihan mulut anak yang cenderung lebih buruk dan pola makan yang mengandung banyak makanan dan
minuman manis, yang lebih serng dikonsumsi oleh anak-anak dibandingkan orang dewasa. Konsumsi berlebihan

makanan manis ini dapat meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. (Simarmata, Hidayat, and Johansen 2024)

Penyakit dan kelainan gigi pada usia sekolah merupakan salah satu gangguan yang dapat mempengaruhi proses

pertumbuhan dan perkembangan anak. Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang merusak struktur gigi, yang
terjadi karena interaksi berbagai faktor dalam mulut. (Muhammad Sowwam 2023)

‘ (Prakoso 2016) menyatakan bahwa pemilihan pola makan yang salah dan pengaruh gaya hidup modern juga
dapat menyebabkan timbulnya karies gigi pada anak. Karbohidrat seperti sukrosa yang dapat menyebabkan
terjadinya karies gigi dikenal dengan sebutan makanan kariogenik. Pada umumnya anak usia tersebut mempunyai
keblasaan mengkonsumsi makanan yang manis atau mengandung gula murni seperti permen, cokelat, dan roti donat.
Konsumsi karbohidrat yang mudah terfermentasi, terutama sukrosa yang berlebihan mempunyal efek pada kesehatan
gigl seseorang.

° Merawat gigi yang baik pada usia sekolah dapat diberikan oleh orang tua dan petugas kesehatan. Pperan
orang tua adalah mempelajari teknik menggosok gigi bersama anak, mengajarkan, mengawasi, dan memandu anak
dalam menggosok gigi sampai mereka menjadi mandiri dalam menjaga kebersihan gigi. (Fauzi 2020)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode penelitian survey analitik dan
pengambilan data dengan memberikan lembar kuesioner pada responden. Pada penelitian ini dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa-siswi tentang karies gigi, kebiasaan mengkonsumsi
makanan kariogenik serta kebiasaan menyikal gigi. Penelitian ini dilakukan di SD NEGERI 73 Lautang Kecamatan
Belawa. Sampel yang digunakan peneliti yaitu semua kelas 1 sampai kelas 6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan penelitian jenis kelamin dan usia yang dilakukan di SD NEGERI 73 LAUTANG tahun 2025, maka
didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia

| Karakteristik ko
Jenis Kelamin Perempuan 20 S0
Laki-Laki 20 s

Total a0 100

 Usia 7 Tahun 2 Peresnpuan
8 Tabun 6 Porempuan
9 Tubun 4 Perenpuan

10 Tahun 4P

11 Tohun 2 Per

12 Tabun 2 Perempuan
Total 40 100
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin sama banyak yaitu laki-laki sebanyak 20

orang (50%) dan perempuan sebanyak 20 orang (50%). Sedangkan distribusi frekuensi berdasarkan usia di mana
sebagian besar responden yang mengisi lembar kuesioner berumur 7 tahun yaitu 5 orang (12,5%), umur 8 tahun
yaitu 9 orang (22,5%), umur 9 tahun yaitu 8 orang (20%), umur 10 tahun yaitu § orang (12,5%), dan umur 11 yaitu
6 orang (15%), kemudian berumur 12 tahun sebanyak 7 orang (17.5%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa dengan Terjadinya Karies pada Anak Sekolah di SD
NEGERI 73 LAUTANG Kecamatan Belawa

Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%)
Anak
Baik 22 55%
Sedang 17 42.5%
Buruk 1 25%
Total 40 100%

Tabel 4.2 diatas didapatkan tingkat pengetahuan siswa pada saat telah menjawab kuesioner yaitu didapatkan
22 siswa dengan kategori baik, 17 siswa dengan kategori sedang, dan 1 siswa dengan kategori kurang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki pengetahuan yang baik tentang karies. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Muhammad Sowwam 2023) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan gigi pada usia
sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman anak tentang penyebab dan pencegahan karies.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik dengan Terjadinya Karies
pada Anak Sekolah di SD NEGERI 73 LAUTANG Kecamatan Belawa

Konsumsi Mal Frek i Persentase (%)
Kriogenik
Baik 14 35%
Sedang 25 62,5%
Buruk 1 2,5%
Total 40 100%

Tabel 4.3 diatas didapatkan tingkat kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik pada saat telah menjawab
kuesioner yaitu didapatkan 14 siswa dengan kategori baik, 25 siswa dengan kategori sedang, dan 1 siswa dengan
kategori kurang. Sebagian besar responden termasuk dalam kategori sering mengkonsumsi makanan kariogenik.
Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya kontrol anak terhadap konsumsi makanan manis atau lengket yang
dapat menyebabkan karies. Penelitian (Listrianah 2020) juga menemukan bahwa anak-anak usia sekolah
cenderung mengonsumsi makanan ringan manis secara berlebihan, terutama saat diawasi.

© Poltekkes Kemenkes Makassar
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Menyikat Gigi dengan Terjadinya Karies pada Anak Sekolah
di SD NEGERI 73 LAUTANG Kecamatan Belawa

Kebiasaan Menyikat Frekuensi Persentase (%)

Gigi

Baik 22 55%
Sedang 11 27.5%
Buruk 2 5%
Total 40 100%

Tabel 4.4 diatas didapatkan tingkat kebiasaan menyikat gigi pada saat telah menjawab kuesioner yaitu
didapatkan 22 siswa dengan kategori baik, 11 siswa dengan kategori sedang, dan 2 siswa dengan kategori
kurang. Mayoritas responden memiliki kebiasaan menyikat gigi yang baik. Namun, terdapat juga sebagian
kecil anak yang menyikat gigi denganburuk. Hal ini menunjukkan perlunya pembiasaan dan pengawasan dari

e orang tua atau guru. Penelitian (Pipit Muliyah 2020) mengungkapkan bahwa pembiasaan menyikat gigi dua
kali sehari dan teknik menyikat yang benar berkolerasi kuat terhadap pencegahan karies.
PEMBAHASAN
@ Katakteristik responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, ditemukan bahwa anak perempuan lebih dominan dalam

mengkonsumsi makanan kariogenik dibandingkan anak laki-laki. Hal ini dapat dijelaskan melalui preferensi
o rasa serta kebiasaan. Anak perempuan cenderung lebih menyukai makanan manis seperti permen, coklat,

kue, dan lain-ain di mana makanan tersebut termasuk dalam karbohidrat berbentuk tepung atau cairan yang
bersifat lengket serta hancur di dalam mulut. Menurut (Fauzi 2020), hal ini berkaitan dengan faktor psikologi
dan lingkungan, di mana anak perempuan lebih mudah terdorong untuk mengkonsumsi makanan manis
sebagai bentuk kenyamanan atau hadiah.

b. Usia

Anak usia 8-10 tahun menunjukkan kecenderungan lebih tinggi dalam mengkonsumsi makanan manis.
Pada usia ini, anak-anak mulai mendapatkan kebebasan memilih makanan secara mandir, terutama di luar
pengawasan orang tua. Selain itu, pengaruh teman, iklan makanan, serta ketersediaan makanan manis di
lingkungan sekolah turut menjadi faktor pendorong. Bila tidak diimbangi dengan edukasi kesehatan gigi atau
terjalannya UKGS, kebiasaan ini dapat meningkatkan risiko karies.

Pengetahuan Anak

Berdasarkan tabel 4.2 hasil distribusi frekuensi dari 40 responden, diketahui bahwa sebagia besar anak
memiliki tingka pengetahuan tentang karies dalam kategori baik yaitu 22 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
anak-anak di SD Negeri 73 Lautang telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai karies gigi, termasuk
penyebab, pencegahan, dan dampaknya. Pengetahuan yang baik ini kemungkinan diperoleh dari peran aktif
guru,orang tua serta program penyuluhan kesehatan gigi dari puskesmas atau pihak sekolah. Menurut (Safira
Diyanti Elbees 2017) pengetahuan yang baik mengenai karies gigi akan membentuk sikap positif anak

(6] terhadap pentingnya menyikat gigi secara teratur, menghindari konsumsi makanan yang merusak gigi, serta
rutin memeriksakan gigi ke fasilitas kesehatan.
Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik
(16} Dari tabel 4.3 hasil analisis, terlihat bahwa sebagian besar anak masih memiliki kebiasaan
(2] mengkonsumsi makanan kariogenik secara tinggi. Hal ini dikarenakan siswa kurang paham akibat
[2] mengkonsumsi makanan kariogenik seperti beng-beng, chocolatos, coki-coki, permen yang mudah dijumpai di
:nlsawmmmwmmmmw ;s i 4
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kantin SD Negeri 73 Lautang, di mana makanan tersebul ialah jenis makanan yang dapat menyebabkan

karies gigi. Penelitian ini oleh (Nopriyanto, Fatoni, and Aminuddin 2019) menunjukkan mayoritas responden
memiliki tingkat konsumsi makanan kariogenik dalam kategori beresiko dan semakin banyak mengonsumsi
makanan kariogenik maka semakin besar peluang terjadinya penyakit karies gigli dan hal tersebut bisa
dicegah dengan mengurangl konsumsi makanan kariogenik. Kebiasaan ini menjadi faktor risiko utama dalam
terjadinya karies gigi, karena sisa makanan manis yang menempel di gigi dapat difermentasi oleh bakteri
menjadi asam yang merusak email gigi.

Kebiasaan Menyikat Gigi

Analisis data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kebiasaan
menyikat gigi yang baik dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa sudah mengetahui dan melakukan
cara menyikat gigi yang benar yaitu dua kall sehari, yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur,
dengan teknik menyikat yang benar. Kebiasaan ini sangat berpengaruh dalam mencegah pembentukan plak
dan perkembangan bakteri penyebab karies.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anak
tentang karies, kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik serta kebiasaan menyikat gigi yaitu memiliki
kebiasaan yang baik karena adanya pengawasan darn orang lua serta edukasi yang diterima di sekolah.

SARAN

Diharapkan kepada orang tua, guru dan tenaga kesehatan dalam mengarahkan anak untuk
mengutamakan kesadaran pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut terutama dalam membatasi konsumsi
makanan kariogenik seperti permen, coklat dan minuman manis dan perlu mebiasakan menyikat gigi secara rutin
dua kali sehari dengan cara yang benar serta perlu lebih ditingkatkan lagi kegiatan edukasi berupa penyuluhan
kesehaan gigi dan mulut untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut.
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